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Penelitian ini menguji pengaruh strategi pemasaran, loyalitas
pelanggan, dan keterlibatan karyawan terhadap kinerja usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM) dalam industri kuliner di Kota Bandung.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif, dan data
dikumpulkan melalui kuesioner survei yang didistribusikan kepada
sampel purposif UMKM yang beroperasi di industri kuliner. Statistik
deskriptif dan regresi berganda digunakan untuk menilai pengaruh
gabungan terhadap kinerja UMKM. Temuan menunjukkan bahwa
strategi pemasaran, loyalitas pelanggan, dan keterlibatan karyawan
secara signifikan mempengaruhi kinerja UMKM. Strategi pemasaran
yang efektif, loyalitas pelanggan yang tinggi, dan keterlibatan
karyawan dikaitkan dengan hasil kinerja yang lebih baik. Hasil
penelitian ini berkontribusi pada pemahaman tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja UMKM di industri kuliner dan
memberikan wawasan praktis bagi UMKM dan pembuat kebijakan
untuk meningkatkan daya saing mereka.

ABSTRACT

This study examines the influence of marketing strategies, customer
loyalty, and employee engagement on the performance of micro, small
and medium enterprises (MSMEs) in the culinary industry in Bandung
City. This study used a quantitative research design, and data was
collected through survey questionnaires distributed to purposive
samples of MSMEs operating in the culinary industry. Descriptive
statistics and multiple regression were used to assess the combined
effect on MSME performance. The findings show that marketing
strategies, customer loyalty, and employee engagement significantly
affect the performance of MSMEs. Effective marketing strategies, high
customer loyalty, and employee engagement are associated with better
performance outcomes. The results of this study contribute to an
understanding of the factors influencing the performance of MSMEs in
the culinary industry and provide practical insights for MSMEs and
policy makers to improve their competitiveness.
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1. PENDAHULUAN

Industri kreatif khususnya kuliner menghadapi berbagai tantangan dan persaingan.
Beberapa faktor yang mempengaruhi persaingan usaha dalam industri kuliner antara lain adalah
teknologi digital, penjualan online, dan munculnya pasar barang bekas. Perkembangan penjualan
online telah mempengaruhi strategi pasar dan penerapan hukum persaingan usaha, dengan fokus
khusus pada perjanjian distribusi selektif dalam industri kuliner (Fratea, 2019). Munculnya pasar
barang bekas merupakan praktik yang dapat memungkinkan ekonomi sirkular dalam industri
kuliner (D’ Adamo et al., 2022). Usaha kecil dan menengah (UKM) di industri kuliner menghadapi
tantangan untuk tetap kompetitif, terutama dalam memenuhi kebutuhan konsumen (Gonda et al.,
2020). Dalam industri apapun, terdapat banyak persaingan secara global, dan Indonesia
menghadapi banyak tantangan dan persaingan yang ketat di sektor industri kuliner, termasuk
dalam mengakses pembiayaan dan pasar internasional, memenuhi kebutuhan pasar, mendapatkan
dukungan pemerintah/kebijakan terkait, menerapkan teknologi dalam pemasaran, penelitian dan
pengembangan, dan menetapkan harga yang kompetitif (Berbasis et al., n.d.; Supriandi, 2022;
Yuniastuti & Pratama, 2023).

Usaha kuliner kecil dan menengah (UKM) menghadapi berbagai tantangan dalam industri
ini. Salah satu tantangannya adalah keterbatasan sumber daya, yang menyebabkan gesekan
operasional dan membebani para pengambil keputusan dan tim manajemen kecil mereka (Iskandar
& Kaltum, 2021). Tantangan lainnya adalah kesulitan dalam berkomunikasi dengan konsumen,
terutama karena merek yang berkelanjutan perlu menjustifikasi harga yang lebih tinggi dan
menjelaskan manfaat tambahan dari produk mereka (Hofmann et al., 2022). UKM di industri kuliner
juga tertinggal di belakang rantai pasok, sehingga mereka perlu lebih fokus untuk lebih memahami
dan memenuhi ekspektasi konsumen (Battaglia et al, 2014). Selain itu, UKM harus
mempertimbangkan kompatibilitas teknologi dan mengevaluasi keuntungannya bagi perusahaan
sebelum mengadopsi (Kurniawan et al., 2023; Zahra et al., 2021). Terakhir, dukungan pemangku
kepentingan dan pengaruh pesaing juga terbukti memengaruhi pemimpin UKM, UKM, dan
teknologi itu sendiri dalam hal mendukung adopsi teknologi (Hervé et al., 2021; Phiri, 2020; Zahra
et al., 2021). Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, UKM di industri kuliner dapat mengadopsi
berbagai strategi. Misalnya, pendekatan kolaboratif dengan pemangku kepentingan yang berbeda
dapat mengurangi kendala di semua area masalah yang teridentifikasi (Hofmann et al., 2022). UKM
juga dapat fokus pada pemahaman yang lebih baik dan memenuhi harapan konsumen (Battaglia et
al., 2014). Selain itu, UKM dapat mempertimbangkan kompatibilitas teknologi dan mengevaluasi
keuntungannya bagi perusahaan sebelum diadopsi (Zahra et al., 2021). Selain itu, UKM dapat
mencari dukungan dari pemangku kepentingan terkait untuk mengatasi masalah khusus mereka
dalam transformasi teknologi (Cho & Jin, 2015).

Usaha kuliner kecil dan menengah dapat secara efektif mengkomunikasikan upaya
keberlanjutan mereka kepada konsumen dengan mengedukasi mereka dari sudut pandang umum
dan berfokus pada kelompok konsumen yang tidak menerapkan keberlanjutan dalam pilihan
pembelian mereka (Pereira et al., 2021). Merek harus mengkomunikasikan pesan keberlanjutan
mereka dengan cara yang mudah dipahami oleh penerima pesan, dan mereka dapat menggunakan
situs web mereka untuk menampilkan laporan tanggung jawab sosial perusahaan mereka (Brydges
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et al.,, 2022; SanMiguel et al., 2021). Penting juga bagi merek untuk mendefinisikan keberlanjutan
dan berpegang teguh pada standar tersebut untuk menghindari greenwashing (Brydges et al., 2022).
Selain itu, perusahaan dapat mengevaluasi bagaimana mereka mengkomunikasikan keberlanjutan
kepada konsumen di berbagai tempat, seperti situs web merek, platform media sosial, dan
kampanye di dalam toko (Phiri, 2020). Dengan mengintegrasikan keputusan yang kompleks ke
dalam model bisnis mereka, perusahaan kuliner kecil dan menengah dapat mengembangkan
industri kuliner yang berkelanjutan dari perspektif jangka panjang (Daukantiene, 2023).

Kota Bandung dikenal sebagai Kota Kreatif dengan proporsi ekonomi kreatif yang besar,
terutama di subsektor kuliner (Iskandar, 2022; Supriandi, 2022). Industri kuliner di Kota Bandung
terdiri dari banyak usaha kecil dan menengah (UKM) yang mencoba mengembangkan bisnisnya di
kota ini (Mareta, 2022). Industri kreatif, termasuk industri kuliner, memiliki peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi pembangunan (Kemenparekraf, 2020). Namun demikian, situasi dan kondisi
subsektor kuliner saat ini masih sulit untuk mencapai keunggulan kompetitif yang diharapkan
(Kemenparekraf, 2020; Mustikarani & Irwansyah, 2019). Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
menguji faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja bisnis industri kuliner di Kota Bandung.
Salah satu penelitian menemukan bahwa inovasi kreatif dan struktur modal yang dimediasi dapat
meningkatkan kinerja bisnis industri (S. S. S. Syahyono, 2019). Penelitian lain mengungkapkan
bahwa penerapan supply chain management (SCM) dan citra merek merupakan faktor krusial yang
berdampak besar terhadap kinerja UKM di Kota Bandung (Adwiyah et al., 2020). Studi ini
menemukan bahwa kualitas pertukaran informasi adalah faktor yang paling berpengaruh dalam
meningkatkan kinerja UKM, diikuti oleh hubungan dengan pelanggan, pertukaran informasi,
pertukaran informasi yang berkualitas, dan produksi yang ramping. Penciptaan rantai nilai juga
merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja bisnis industri kuliner di Kota Bandung (S.
Syahyono, 2021). Industri kreatif yang memiliki kinerja bisnis yang optimal adalah industri kreatif
yang menerapkan rantai nilai pada setiap proses bisnisnya (Iskandar et al., 2020; Supriandi, 2022).
Rantai nilai memberikan value delivery yang menawarkan nilai unggul bagi industri kreatif.
Namun, rantai nilai tidak dimiliki atau tidak berfungsi penuh sebagaimana mestinya di industri
kreatif sentra UMKM rajut Binong Jati di Bandung (S. Syahyono, 2021; Priyana, 2022). Semakin baik
rantai nilai, maka semakin tinggi pula kinerja usaha di Sentra Rajut Binong Jati Kota Bandung, begitu
pula sebaliknya (S. Syahyono, 2021). Industri kuliner di Kota Bandung terdiri dari banyak usaha
kecil dan menengah yang mencoba mengembangkan bisnis mereka di kota tersebut. Faktor-faktor
seperti inovasi kreatif, struktur modal, manajemen rantai pasokan, citra merek, dan penciptaan
rantai nilai dapat meningkatkan kinerja bisnis industri kuliner di Kota Bandung. Dengan
meningkatkan faktor-faktor tersebut, industri kuliner di Kota Bandung dapat mencapai keunggulan
kompetitif yang diharapkan dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi pembangunan.

Industri kuliner di Kota Bandung menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangannya
adalah ketatnya persaingan di sektor industri kuliner halal, termasuk dalam mengakses pembiayaan
dan pasar internasional, memenuhi kebutuhan pasar, mendapatkan dukungan
pemerintah/kebijakan terkait, menerapkan teknologi dalam pemasaran, penelitian dan
pengembangan, serta menetapkan harga yang kompetitif (Yuniastuti & Pratama, 2023). Tantangan
lainnya adalah terkait penciptaan rantai nilai yang belum dimiliki atau belum berfungsi
sebagaimana mestinya di industri kreatif (S. Syahyono, 2021). Industri kreatif di Kota Bandung,
khususnya di subsektor kuliner, masih sulit untuk mencapai keunggulan kompetitif yang
diharapkan, dan inovasi kreatif termasuk dalam kategori rendah (S. S. S. Syahyono, 2019). Selain itu,
industri kuliner menghadapi tantangan keberlanjutan yang berkaitan dengan aspek lingkungan,
sosial, dan ekonomi yang harus dievaluasi sepanjang siklus hidup produk (Daukantiené, 2023).

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengaruh strategi pemasaran, loyalitas
pelanggan, dan keterlibatan karyawan terhadap kinerja UMKM pada industri kuliner di kota
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Bandung. Salah satu penelitian membahas tentang pentingnya alat pemasaran dalam proses
pembentukan citra merek dan perluasan lingkaran pelanggan pada industri kuliner (Ciulli & Kolk,
2019). Penelitian lain menekankan pentingnya keunggulan kompetitif, praktik manajemen rantai
pasokan, dan inovasi dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM (Linda et al., 2022). Sementara itu,
penelitian lain menunjukkan bahwa diperlukan upaya untuk meningkatkan kinerja dan keunggulan
kompetitif bisnis pada UMKM di sentra industri kreatif subsektor kuliner, yang dapat dilakukan
melalui sinergi dari inovasi kreatif, rantai nilai, dan modal struktural (S. Syahyono, 2021; S. S. S.
Syahyono, 2019). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran, loyalitas
pelanggan, dan keterlibatan karyawan merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam
meningkatkan kinerja UMKM industri kuliner di Kota Bandung, di samping faktor-faktor lain
seperti keunggulan bersaing, praktik manajemen rantai pasokan, dan inovasi.

Dampak strategi pemasaran terhadap kinerja telah dipelajari dalam berbagai konteks.
Sebagai contoh, sebuah studi tentang perusahaan manufaktur Nigeria menemukan bahwa layanan
pelanggan dan reinvestasi laba memiliki efek positif yang signifikan terhadap kinerja pasar,
sementara pengurangan anak perusahaan dan karyawan berhubungan negatif dengan kinerja
(Okoroafo & Russow, 1993). Studi lain terhadap perusahaan makanan dan minuman Nigeria
menemukan bahwa faktor promosi adalah yang paling penting dalam memengaruhi kinerja
produk, diikuti oleh strategi produk, sementara bauran harga memiliki variasi yang paling sedikit
(Obasan et al., 2015). Sebuah studi tentang usaha kecil dan menengah di Nigeria menemukan bahwa
produk, promosi, tempat, harga, pengemasan, dan layanan purna jual merupakan prediktor
bersama yang signifikan terhadap kinerja bisnis dalam hal profitabilitas, pangsa pasar, laba atas
investasi, dan ekspansi (GbolagadeAdewale & Oyewale, 2013). Sebuah studi empiris tentang kedai
kopi menemukan bahwa semua faktor pemasaran kewirausahaan, termasuk produk, harga,
promosi, perilaku, dan karakteristik lokalitas/daerah, berdampak signifikan terhadap kinerja bisnis
(Ibrahim et al., 2021). Terakhir, sebuah studi tentang Bisnis Kue Pia Japanan menemukan bahwa
bauran pemasaran dan orientasi pasar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pemasaran, dengan hubungan yang kuat antara keduanya dan kontribusi sebesar 82,2% terhadap
kinerja pemasaran (Oktora & Hermawan, 2022).

Loyalitas pelanggan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Beberapa penelitian telah meneliti hubungan antara loyalitas pelanggan dan berbagai
faktor (Anggraini & Budiarti, 2020; Halimah & Yanti, 2020; Rachmawati, 2017; Sugiat, 2022). Sebagai
contoh, sebuah studi tentang industri telekomunikasi di Mongolia menemukan bahwa kepuasan
pelanggan, persepsi harga, kualitas layanan, dan kepercayaan merupakan variabel independen
yang mempengaruhi loyalitas pelanggan (Dagvadorj & Maralbayar, 2019). Studi lain menemukan
bahwa nilai dan loyalitas pelanggan bersifat subjektif dan rumit untuk diukur, tetapi loyalitas
pelanggan dapat ditentukan jika perusahaan memahami pengalaman loyalitas di masa lalu yang
dapat digunakan untuk memprediksi loyalitas pelanggan di masa depan (Zhou, 2021). Sebuah studi
tentang pendorong ekuitas pelanggan menemukan bahwa ekuitas nilai, ekuitas merek, dan ekuitas
hubungan secara positif mempengaruhi niat loyalitas, tetapi efek ini bervariasi di seluruh industri
dan perusahaan (Ou et al.,, 2017). Sebuah studi kasus pada Bank BTN menemukan bahwa kinerja
layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah dan loyalitas nasabah, dan
kepuasan nasabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas nasabah (Kuswibowo,
2022). Terakhir, sebuah studi pada sektor ritel di Inggris menemukan bahwa atribut loyalitas dan
operasi layanan memiliki dampak signifikan positif terhadap perilaku pelanggan, sementara operasi
layanan memediasi hubungan antara loyalitas dan perilaku pelanggan (Ramanathan et al., 2017).
Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa loyalitas pelanggan dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk kepuasan pelanggan, persepsi harga, kualitas layanan, kepercayaan, nilai
pelanggan, dan atribut operasi layanan. Perusahaan dapat meningkatkan kinerjanya dengan
memahami dan mengatasi faktor-faktor tersebut untuk meningkatkan loyalitas pelanggan.
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Beberapa penelitian telah meneliti dampak keterlibatan karyawan terhadap kinerja (Kassa
& Raju, 2015; Macey & Schneider, 2008; Natalia & Rosiana, 2017; Saks, 2006). Sebuah studi
menemukan bahwa karyawan yang merasakan dukungan organisasi yang lebih tinggi cenderung
berkinerja lebih baik, dan organisasi harus berupaya meningkatkan prospek dukungan mulai dari
rekan kerja, penyelia, dan manajemen untuk meningkatkan kinerja karyawan (Mughal, 2019).
Sebuah studi mengeksplorasi hubungan antara keterlibatan karyawan dan produktivitas organisasi,
dan menemukan bahwa keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan dapat menimbulkan
rasa perhatian pekerja dan merasakan insentif moral yang besar, yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan (Hussein, 2019). Sebuah studi meneliti hubungan antara praktik kerja berkinerja tinggi
dan kinerja karyawan yang dimediasi oleh keterlibatan, motivasi, dan kepuasan karyawan, dan
menemukan dampak positif dan signifikan dari praktik kerja berkinerja tinggi terhadap
keterlibatan, motivasi, kepuasan, dan kinerja karyawan (Arief et al., 2022; Efendi et al., 2020;
Gkorezis & Kastritsi, 2017). Sebuah studi meninjau aliran penelitian manajemen sumber daya
manusia-kinerja dan mengidentifikasi perbedaan antara MSDM sebagai orientasi untuk mendorong
keterlibatan karyawan dan sebagai teknologi, dan berpendapat bahwa pengakuan atas perbedaan
ini penting untuk memajukan aliran penelitian (Wood, 2020). Sebuah penelitian menyelidiki
hubungan antara keterlibatan karyawan dan produktivitas organisasi, dan menemukan bahwa
empat elemen keterlibatan karyawan (kekuasaan, informasi, pengetahuan/keterampilan, dan
penghargaan) dapat mempengaruhi produktivitas organisasi, dan interaksi antara elemen-elemen
ini dan komitmen organisasi dapat mempengaruhi produktivitas organisasi (Phipps et al., 2013).

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Hubungan Strategi Marketing dan Kinerja

Beberapa penelitian telah meneliti hubungan antara strategi pemasaran dan kinerja UMKM.
Berikut adalah beberapa temuan utama: Sebuah studi tentang strategi bisnis pemasaran digital
menemukan bahwa UKM pakaian jadi di era industri 4.0 membutuhkan strategi pertumbuhan
konvensional ke digital, dan bahwa pemasaran digital dapat membantu UKM meningkatkan
kinerjanya (Setyawati et al., 2023). Studi lain tentang kinerja pemasaran UKM fesyen menemukan
bahwa variabel lingkungan eksternal dan strategi pemasaran berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap kinerja pemasaran (Nurjaman, 2022). Sebuah studi tentang literasi strategi
pemasaran menemukan bahwa literasi periklanan dan penjualan personal dapat meningkatkan
kinerja pemasaran UMKM di Depok, Jawa Barat (Mardiatmi & Pinem, 2021). Studi tentang pengaruh
strategi bauran pemasaran digital dan manajemen hubungan pelanggan terhadap kinerja
pemasaran menemukan bahwa strategi bauran pemasaran digital berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pemasaran UMKM 4.0 DKI Jakarta (Yusuf et al., 2022). Sebuah studi tentang ukuran kinerja
pemasaran UMKM menemukan bahwa keinovatifan dan strategi bersaing dapat berkontribusi
terhadap kinerja pemasaran, tetapi keinovatifan memiliki efek yang lebih umum (Darmawi, 2022).
Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran dapat berdampak positif pada
kinerja UMKM, tetapi strategi spesifik yang paling berhasil dapat bervariasi tergantung pada
industri, lokasi, dan faktor lainnya.

2.2 Hubungan Loyalitas Pelanggan dan Kinerja

Penelitian (Yulisa & Permana, 2020) menemukan bahwa penerapan pendekatan omni-
channel dapat meningkatkan kinerja UMKM melalui manajemen hubungan pelanggan, yang dapat
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Studi lain menemukan bahwa perusahaan logistik
dapat meningkatkan kinerjanya dengan menetapkan strategi pemasaran yang berfokus pada
hubungan, yang mencakup penyusunan strategi untuk kepuasan dan loyalitas pelanggan (Aryasri,
2017). Selain itu, sebuah studi tentang strategi bauran pemasaran digital menemukan bahwa strategi
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ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen hubungan pelanggan dan kinerja
pemasaran UMKM (Yusuf et al., 2022). Terakhir, sebuah studi tentang tanggung jawab sosial
perusahaan dan kinerja keuangan menemukan hubungan dua arah antara kinerja CSR dan kinerja
keuangan perusahaan, dengan loyalitas pelanggan memiliki efek mediasi yang positif dan signifikan
pada hubungan ini (Hichri & Ltifi, 2021).

2.3 Hubungan Keterlibatan Karyawan dan Kinerja

Penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara keterlibatan karyawan dan kinerja
dalam berbagai konteks. Sebagai contoh, sebuah studi menemukan bahwa keterlibatan karyawan
hijau secara positif memengaruhi kinerja non-keuangan di bank-bank penyimpan uang di Nigeria
Barat Daya (Eniola et al., 2022). Studi lain menemukan bahwa melibatkan karyawan dapat
meningkatkan efek positif dari kontrak psikologis pada kinerja pekerjaan karyawan (Bal et al., 2013).
Selain itu, keterlibatan karyawan ditemukan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan
kinerja dalam peran (Wijaya et al., 2021). Namun, sebuah studi menemukan bahwa keterlibatan
karyawan yang baik tidak secara langsung mempengaruhi kinerja karyawan (Oloan, 2022).
Sehingga, hubungan antara keterlibatan karyawan dan kinerja dapat bergantung pada berbagai
faktor, seperti konteks dan variabel spesifik yang terlibat.

3. METODE PENELITIAN

Desain penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini (Creswell, 2013), untuk
menyelidiki pengaruh strategi pemasaran, loyalitas pelanggan, dan keterlibatan karyawan terhadap
kinerja UMKM dalam industri kuliner di Kota Bandung. Teknik purposive sampling digunakan
untuk memilih UMKM yang beroperasi di industri kuliner di Kota Bandung. Sampel terdiri dari
UMKM yang telah beroperasi selama minimal tiga tahun dan memiliki basis pelanggan yang besar
dan mendapatkan hasil 135 sampel pemilik usaha. Data dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner survei yang dikelola sendiri. Kuesioner terdiri dari beberapa bagian untuk mengukur
strategi pemasaran, loyalitas pelanggan, keterlibatan karyawan, dan kinerja UMKM. Kuesioner
didistribusikan secara langsung atau secara elektronik, tergantung pada preferensi peserta. Analisa
data akan menggunakan software SPSS versi 25 (Ghozali, 2018). Statistik deskriptif digunakan
untuk merangkum karakteristik demografis UKM. Analisis dilakukan untuk menguji hubungan
antara strategi pemasaran, loyalitas pelanggan, keterlibatan karyawan, dan kinerja UMKM. Analisis
regresi berganda dilakukan untuk menilai pengaruh gabungan variabel-variabel terhadap kinerja
UKM.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 135 UMKM yang beroperasi di industri kuliner di Kota Bandung berpartisipasi
dalam penelitian ini. Karakteristik demografis sampel dirangkum sebagai berikut:

Mayoritas UKM adalah perusahaan kecil (34%) dengan pendapatan tahunan antara diatas
125 juta Rupiah. Jumlah rata-rata tahun beroperasi untuk UKM dalam sampel adalah 6 tahun, yang
menunjukkan keberadaan yang relatif mapan di pasar. UMKM-UMKM yang berpartisipasi
mewakili beragam sub-sektor dalam industri kuliner, termasuk pakaian, aksesori, dan alas kaki.
Analisis regresi dilakukan untuk menguji hubungan antara strategi pemasaran, loyalitas pelanggan,
keterlibatan karyawan, dan kinerja UKM. Hasilnya menunjukkan hal-hal berikut:

Tabel 1. Uji Secara Independen
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
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B Std. Error  Beta
1 (Constant) 16.461 4.837 3.403 .001
Strategi Pemasaran .847 .108 .690 7.872 .000
Loyalitas 490 107 274 .847 .000
Pelanggan
Keterlibatan .538 135 423 278 .002
Karyawan

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM

Sumber : Primer (2023)

Korelasi positif yang signifikan ditemukan antara strategi pemasaran dan kinerja UMKM
(Sig <0,00), menunjukkan bahwa UKM dengan strategi pemasaran yang lebih efektif cenderung
berkinerja lebih baik dalam hal penjualan dan profitabilitas. Ada korelasi positif yang kuat antara
loyalitas pelanggan dan kinerja UMKM (Sig <0,01), yang menunjukkan bahwa UKM dengan tingkat
loyalitas pelanggan yang lebih tinggi mencapai kinerja yang lebih baik secara keseluruhan. Analisis
menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara keterlibatan karyawan dan kinerja UMKM (sig
<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa UKM yang membina keterlibatan dan partisipasi karyawan
mengalami hasil kinerja yang lebih baik.

Tabel 2. Uji Secara Simultan

ANOVA:?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression  1532.094 3 510.698 483.519  .000°
Residual 85.553 81 1.056
Total 1617.647 84

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
b. Predictors: (Constant), Strategi Pemasaran, Loyalitas Pelanggan, Keterlibatan Karyawan
Sumber : Primer (2023)

Strategi pemasaran, Loyalitas Pelanggan dan Keterlibatan Karyawan memberikan
kontribusi positif yang signifikan terhadap kinerja UMKM (sig 0,01). Hal ini mengindikasikan
bahwa strategi pemasaran yang dijalankan dengan baik memiliki dampak langsung terhadap
kinerja UMKM di industri kuliner di Kota Bandung. Selain itu, menggarisbawahi pentingnya
membangun dan mempertahankan basis pelanggan yang loyal. Selain menekankan peran karyawan
yang terlibat dan diberdayakan dalam mendorong keberhasilan organisasi.

Model regresi menyumbang 52% dari varians dalam kinerja UMKM, menunjukkan bahwa
strategi pemasaran, loyalitas pelanggan, dan keterlibatan karyawan secara kolektif berkontribusi
pada kinerja keseluruhan UKM di industri kuliner di Kota Bandung.

Pembahasan

Strategi pemasaran ramah lingkungan dapat meningkatkan kinerja perusahaan untuk
pengembangan keberlanjutan (Hasan & Ali, 2017; Supaat et al., 2020). Strategi pemasaran teknologi,
seperti pemasaran target, dapat meningkatkan kinerja transfer teknologi (Choe & Ji, 2019).
Pemasaran penting untuk mencapai pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan, dan strategi
pemasaran dapat membantu mencapai keunggulan kompetitif dan mengelola kinerja (Gil-Gomez et
al, 2020). Kerangka kerja untuk Pemasaran Jasa Keberlanjutan (Sustainability Services
Marketing/SSM) dapat memberikan cara yang sistematis, holistik, dan transparan untuk
meningkatkan kinerja keberlanjutan melalui fungsi pemasaran (Pomering & Johnson, 2018). Selain
itu, loyalitas pelanggan dan keterlibatan karyawan juga penting untuk meningkatkan kinerja dan
keberlanjutan. Pelanggan yang loyal dapat memberikan aliran pendapatan yang stabil dan
pemasaran dari mulut ke mulut yang positif, sementara karyawan yang terlibat dapat meningkatkan
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produktivitas dan inovasi. Oleh karena itu, perusahaan harus fokus membangun hubungan yang
kuat dengan pelanggan dan karyawan melalui komunikasi yang efektif, pengakuan, dan insentif.

Strategi pemasaran, loyalitas pelanggan, dan keterlibatan karyawan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja, terutama di industri kuliner. Industri kuliner perlu
mengembangkan cara-cara inovatif untuk menarik pelanggan dan membangun loyalitas serta
komitmen mereka, terutama dengan semakin populernya belanja online dan persaingan yang
semakin ketat (Loiko, 2023). Penggunaan alat pemasaran sangat penting dalam proses pembentukan
citra merek dan menentukan ceruk pasar yang spesifik (Phiri, 2020). Dengan bantuan alat
pemasaran, perusahaan di industri kuliner tidak hanya memperluas lingkaran pelanggan mereka,
tetapi juga memiliki kesempatan untuk mempertahankan pelanggan tetap di antara pelanggan
reguler mereka (Loiko, 2023; Ratnapuri et al., 2021). Mind mapping dapat menjadi sumber ide untuk
pembentukan strategi pemasaran dalam industri kuliner, yaitu segmenting, targeting, dan
positioning. Sumber ide dalam mind mapping memudahkan pengusaha untuk membuat kanvas
value proposition untuk keberlangsungan produk yang diciptakan oleh perusahaan (Ratnapuri et
al., 2021). Keterlibatan karyawan juga penting dalam industri kuliner, karena dapat mengarah pada
penciptaan gaya yang unik untuk pakaian, membuat merek dapat dilihat oleh publik (Xue et al.,
2023). Terakhir, loyalitas pelanggan sangat penting dalam industri kuliner, dan perusahaan perlu
mengembangkan cara-cara inovatif untuk menarik dan mempertahankan pelanggan, seperti
menerapkan strategi pemasaran terintegrasi multi-tasking, yang melibatkan penggunaan alat
pemasaran yang sudah ada dan pengenalan alat inovatif untuk membentuk mekanisme interaksi
yang konstan dengan konsumen, memantau preferensi dan prioritas sosio-ekonomi mereka (Loiko,
2023).

5. KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menyelidiki pengaruh strategi pemasaran, loyalitas
pelanggan, dan keterlibatan karyawan terhadap kinerja UMKM dalam industri kuliner di Kota
Bandung. Temuan ini menyoroti pentingnya faktor-faktor ini dalam mendorong kinerja UMKM.
Strategi pemasaran yang efektif, termasuk pemasaran media sosial, kolaborasi dengan influencer,
dan partisipasi dalam acara-acara kuliner, terbukti secara signifikan mempengaruhi kinerja UMKM.
Selain itu, tingkat loyalitas pelanggan yang tinggi, yang dicapai melalui produk yang luar biasa,
pengalaman yang dipersonalisasi, dan layanan pelanggan yang sangat baik, dikaitkan dengan hasil
kinerja yang lebih baik. Selain itu, keterlibatan karyawan, termasuk keterlibatan, pemberdayaan,
dan partisipasi, memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja UMKM. Pengaruh
gabungan dari strategi pemasaran, loyalitas pelanggan, dan keterlibatan karyawan menyumbang
sebagian besar variasi dalam kinerja UMKM. Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi
UMKM di industri kuliner, pembuat kebijjakan, dan pemangku kepentingan industri untuk
mengembangkan strategi dan inisiatif yang dapat meningkatkan kinerja dan daya saing UMKM di
Kota Bandung. Dengan memanfaatkan strategi pemasaran yang efektif, menumbuhkan loyalitas
pelanggan, dan mendorong keterlibatan karyawan, UMKM dapat memposisikan diri mereka untuk
pertumbuhan dan kesuksesan yang berkelanjutan dalam industri kuliner yang dinamis.
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